PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN

DENGAN TEKNOLOGI INFORMASI SEBAGAI VARIABEL

MODERATING TERHADAP KINERJA MANAJERIAL 

PADA PERUSAHAAN PERBANKAN DI KOTA PEKANBARU by RATNA DEVI
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Sistem akuntansi manajemen menyediakan informasi, baik informasi 
keuangan maupun non keuangan kepada menejer dan karyawan organisasi. 
Informasi akuntansi manajemen disusun untuk keperluan spesifik para 
pembuat keputusan dan jarang disebarkan kepihak luar organisasi. Karena 
keperluan para pembuat keputusan dalam organisasi manentukan ruang 
lingkup dan fokus akuntansi manajemennya, ruang lingkup akuntansi 
menajemen lebih kepada mempertimbangkan perencanaan, pengorganisasian 
dan pengendalian. (Atkinson, 2009:3) 
Sistem akuntansi manajemen menggambarkan sebuah sistem yang 
didesain untuk menyediakan informasi untuk manajer. Sistem akuntansi 
manajemen  merupakan bagian dari sistem pengendalian organisasi yang 
perlu diperhatikan karena diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
positif dalam keberhasilan sistem pengendalian manajemen. Sistem akuntansi 
manajemen membantu manajer untuk mengendalikan aktivitas perusahaan 
sehingga dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Perkembangan teknologi Informasi tidak hanya mempengaruhi dunia 
bisnis, tetapi juga bidang-bidang lain, seperti kesehatan, pendidikan, 
pemerintahan, dan lain-lain. Sejak ditemukannya komputer pada tahun 1955 
peradaban dunia telah memasuki era globalisasi. Pemprosesan informasi 
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berbasis komputer mulai dikenal orang hingga saat ini sudah banyak sotfware 
yang dapat digunakan orang sebagai alat pengolahan data untuk 
menghasilkan informasi. Dibidang akuntansi, sistem pemprosesan informasi 
akuntansi berbasis komputer banyak ditawarkan dengan tujuan untuk 
memberikan kemudahan bagi para akuntan untuk menghasilkan informasi 
yang dapat dipercaya, relevan, tepat waktu, lengkap, dapat dipahami dan 
teruji.  
Perkembangan teknologi informasi pada era informasi berdampak 
signifikan terhadap sistem informasi akuntansi manajemen dalam suatu 
perusahaan. Dampak dari kemajuan sistem informasi akuntansi manajemen 
terjadi dari perubahan pemprosesan data dari sistem manual ke sistem 
komputer. Disamping itu, pengendalian intern dalam sistem informasi 
akuntansi serta peningkatan jumlah dan kualitas informasi dalam pelaporan 
keuangan juga akan terpengaruh.  
Dengan aplikasi teknologi informasi, sistem akuntansi manajemen 
dapat menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan manajemen. 
Teknologi informasi meningkatkan kecepatan penyampaian informasi kepada 
konsumen dan memudahkan pengumpulan informasi tentang data konsumen 
dan pasar. Semakin tinggi tingkat teknologi informasi maka akan 
mempermudah kinerja manajerial dalam pengambilan keputusan. 
Ketersediaan komputer personal (PC) yang didukung oleh berbagai macam 
perangkat lunak yang mudah pengoperasiannya memungkinkan manajer 
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dapat mengakses informasi dengan cepat dan menyiapkan lebih banyak 
laporan.  
Fenomena yang muncul mengenai kurang berkualitasnya sistem 
informasi akuntansi manajemen dan tidak berkualitasnya sistem informasi 
akuntansi manajemen terjadi pada industri perbankan. Kepercayaan terhadap 
perbankan tidak hanya terkait dengan keamanan simpanan nasabah di bank 
tersebut, tetapi juga terhadap keamanan sistem dan prosedur, pemanfaatan 
teknologi serta sumber daya manusia dalam memberikan pelayanan kepada 
nasabah. Salah satu aspek risiko yang hingga kini belum banyak diantisipasi 
adalah kegagalan transaksi perbankan melalui teknologi informasi 
(technology fraud) yang dalam risiko perbankan masuk kategori sebagai 
risiko operasional. Dalam kasus PT Bank Century Tbk dianggap berpotensi 
memicu krisis sistemik, menyusul salah kliring yang dialaminya yang 
disebabkan permasalahan internal bank tersebut yang menunjukkan bahwa 
bank sentral tidak memberikan informasi yang transparan, akurat dan tepat 
waktu kepada Komite Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK) dan Lembaga 
Penjamin Simpanan (LPS) (Anwar Nasution, 2009). Selain itu informasi 
tentang kondisi CAR (Rasio Kecukupan Modal ) Bank Century tidak aktual, 
sehingga keputusan yang diambil tentang besaran dana untuk bailout berbeda, 
dari semula Rp 689 miliar menjadi Rp 6,7 triliun (Aziz Syamsuddin, 2010). 
Lebih lanjut fenomena yang terjadi mengenai kurang berkualitasnya 
penerapan sistem informasi akuntansi manajemen adalah adanya temuan 
Bapepam dalam kasus Great River dimana terjadi kelebihan pencatatan atau 
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overstatement penyajian account penjualan dan piutang (Fuad Rahmany, 
2006). Kemudian pernyataan Joni Swastanto (2011) bahwa titik rawan pada 
kegiatan operasional perbankan yaitu pemberian kredit pada debitur fiktif 
ataupun agunan fiktif, penghimpunan dana seperti penerbitan bilyet deposito 
palsu, aktivitas pembukuan atau akuntansi pembebanan biaya bank untuk 
kepentingan pribadi dari pegawai dan pada teknologi informasi. Pemerintah 
tidak memiliki pengawasan yang baik atas pelaksanaan sistem akuntansi dan 
departemen ini tidak mempunyai personel yang menguasai ilmu akuntansi, di 
samping sistem komputer yang buruk (Anwar Nasution, 2008).  
Juga dalam kasus PT. Bank mandiri cabang duri, Kepala Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) Provinsi Riau Nurdin Subandi, mendesak Bank Mandiri 
untuk segera melakukan pengusutan terhadap dugaan penipuan (fraud) 
oknum karyawan bank tersebut terhadap puluhan nasabah UMKM di 
Kabupaten Bengkalis, Riau. Mengatakan “Saya minta segera dilakukan 
investigasi dan tindaklanjuti”.  Ketua Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia 
(YLKI) Riau Sukardi Ali Zahar menilai pengawasan internal Bank Mandiri 
yang lemah menjadi salah satu pemicu terjadinya kasus pencurian uang dan 
penipuan terhadap puluhan nasabah UMKM di Kabupaten Bengkalis, 
Provinsi Riau. Sukardi mengatakan “Seharusnya Bank Mandiri melakukan 
pengawasan ketat secara internal, apalagi kalau berhubungan dengan barang 
berharga milik nasabah yang seharusnya dilindungi”. (kantor berita Antara di 
Pekanbaru, 2014) 
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Dan juga Kasus PT. Bank mandiri seorang nasabahnya melakukan 
setor tunai Rp. 250 ribu melalui mesin ATM mandiri setelah selesai 
melakukan setor tunai nasabahnya kaget dengan saldo rekeningnya mencapai 
Rp. 1 miliar yang awalnya tidak sampai Rp. 500 ribu. Apakah kasus ini 
terjadi karena adanya hacker atau lantaran kebobrokan sistem yang dimiliki 
bank mandiri kantor cabang pangkalan kerinci?. (potretnews.com 2016) 
Pengamat Hukum Untan Turiman Fachturaman Nur mengatakan 
pembobolan rekening nasabah yang terjadi pada saat ini makin mengiris tipis 
kepercayaan masyarakat pada dunia perbankan. Bagaimana tidak, selama ini 
kita sering dibuai promosi perbankan mengenai kehebatan dan keandalan 
teknologi. Begitu pula sistem dan standar prosedur yang sudah relatif lebih 
baik dari sisi keamanannya. Namun, seiring dengan hal itu kita juga disodori 
banyaknya kasus penipuan dan pembobolan (fraud) yang dilakukan oleh 
oknum internal perbankan itu sendiri. (Wartawan Tribun Pontianak, 2016) 
Melihat peran informasi yang begitu tinggi bagi suatu perusahaan dan 
organisasi, maka organisasi menjadi sangat tergantung kepada sistem 
informasi akuntansi manajemen. Tujuan dari sistem informasi akuntansi 
manajemen untuk memastikan bahwa informasi yang dihasilkan berkualitas. 
Informasi yang berkualitas digunakan untuk mendukung perencanaan, 
pengendalian dan aktivitas bisnis perusahaan. Informasi yang berkualitas 
dapat digunakan pula untuk pengambilan keputusan yang mana hasilnya 
adalah keputusan yang tepat, alokasi sumber daya yang tepat dan waktu 
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respon yang lebih baik sehingga dapat memberikan keuntungan dan 
mengurangi biaya. 
Nindy Frestila (2008:7) melakukan penelitian pada perusahaan-
perusahaan Perbankan di Padang tentang Pengaruh Pemanfaatan Teknologi 
Informasi, Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen Dan 
Ketidakpastian lingkungan Terhadap Kinerja Manajerial. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi, karakteristik 
informasi sistem akuntansi manajemen, dan ketidakpastian lingkungan secara 
simultan berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
Lella Winety (2014:10) juga melakukan penelitian pada bank – bank 
anggota perbanas di surabaya yang berjudul pengaruh sistem informasi 
akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa dari empat variabel pengukuransistem informasi 
akuntansi manajemenhanya terdapat tiga variabel yaitu broasdscope, 
aggregation, dan timelinessyang mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja manajerial. sedangkan variabel integration tidakmemiliki pengaruh 
yang signifikan terhadapkinerja manajerial. 
Dari beberapa peneliti yang telah disebutkan terdapat perbedaan hasil 
dari penelitian tersebut dan juga adanya fenomena yang timbul akibat tidak 
berkualitasnya sistem informasi akuntansi manajemen dan kurangnya kualitas 
penerapan sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. 
Dengan adanya uraian-uraian diatas, maka mendasari penulis untuk 
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melakukan penelitian pada perusahaan perbankan di kota Pekanbaru tentang 
sistem informasi akuntansi manajemen. 
Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Nindy 
Frestila (2008) dan Lella Winety (2014) dengan menambah teknologi 
informasi sebagai variabel moderating pada penelitian pengaruh sistem 
informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial yang menjadi 
sampel pada penelitian ini adalah para kepala pimpinan cabang perbankan 
dalam pengambilan keputusan pada perusahaan perbankan di Pekanbaru. 
Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui apakah sistem informasi akuntansi manajemen akan 
mempengaruhi kinerja manajerial, untuk mengetahui teknologi informasi akan 
mempengaruhi kinerja manajerial, dan apakah interaksi antara sistem 
informasi akuntansi manajemen dan teknologi informasi akan mempengaruhi 
kinerja manajerial. Sehingga penulis melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja 
Manajerial Dengan Teknologi Informasi Sebagai Variabel Moderating 
Pada Perusahaan Perbankan Di Kota Pekanbaru”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang 
diatas maka penulis mencoba merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja manajerial? 
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2. Apakah teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
manajerial? 
3. Apakah interaksi antara sistem informasi akuntansi manajemen dengan 
teknologi informasi sebagai variabel moderating berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja  manajerial? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini:  
1. Untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi manajemen 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 
2. Untuk  mengetahui apakah teknologi informasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja manajerial. 
3. Untuk mengetahui apakah interaksi antara sistem informasi akuntansi 
manajemen dengan teknologi informasi sebagai variabel moderating 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja  manajerial. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
2. Secara teoritis, dapat menambah referensi sehingga dapat memberikan 
informasi dan menambah pengetahuan tentang teori yang ada dalam ilmu 
pengetahuan dengan kenyataan yang ada di lapangan. 
3. Secara praktisi, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan kebijakan-kebijakan yang dilakukan khususnya masalah 
dalam kinerja manajerial. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan berisi informasi 
sebagai berikut: 
 
BAB I PENDAHULUAN 
 Pada bab ini  berisi uraian latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
 Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, penelitian terdahulu, 
kerangka penelitian serta hipotesis yang dikemukakan penulis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini menjelaskan variabel penelitian dan definisi operasional, 
penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data, serta metode analisis yang digunakan untuk memperoleh 
hasil penelitian. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis 
data, dan pembahasan hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini menjelaskan secara singkat mengenai kesimpulan yang 
dapat diambil dari penelitian yang dilakukan serta saran mengenai 
hasil penelitian. 
 
